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Abstrak

Siswa memiliki tingkat keterampilan menulis puisi yang rendah. Penelitian ini
dilaksanakan untuk memaparkan peningkatan keterampilan menulis puisi siswa
menggunakan metode sugesti imajinasi dengan media videoklip lagu serta proses
pembelajaran dan perubahan perilaku siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perancanaan, tindakan, observasi, dan reflek-
si. Nilai rata-rata prasiklus siswa sebesar 60,7. Pada siklus I rata-rata nilai siswa
meningkat menjadi 73,1. Nilai rata-rata siswa pada siklus II sebesar 82,3.

Abstract

Students’ poetry writing skill was bad. The purpose of this research is describing the improve-
ment of students’ writing poetry skill using imaginative suggestion method and videoclip’s
song, the process of learning, and the improvement of students’ behavior. This research was
conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection.
The students’ average score in pre-cycle is 60,7. In the first cycle, the students’ average score
increased to 73, 1. The students’ average score in second cycle is 82,3.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sastra merupakan pembela-
jaran yang sangat penting. Melalui sastra siswa
bisa diajak untuk mempelajari nilai-nilai kehi-
dupan dengan cara yang menyenangkan. Sastra
mampu digunakan sebagai sarana untuk mena-
namkan, memupuk, mengembangkan, dan me-
lestarikan nilai-nilai yang diyakini baik dan ber-
harga oleh keluarga, masyarakat, dan bangsa.

Salah satu cara untuk mengembangkan
keterampilan bersastra pada siswa ialah dengan
cara membelajarkan menulis puisi. Puisi merupa-
kan karya sastra yang menggunakan kata-kata in-
dah dan kaya makna. Sebuah puisi mewakili eks-
presi perasaan penulisnya (Kosasih, 2012 : 108).
Pembelajaran menulis puisi merupakan kegiatan
bersastra yang melatih siswa untuk meluapkan
ekspresi pikiran, gagasan, dan pengalaman hidup
dalam bentuk kata-kata yang memiliki makna
dan unsur estetis puisi.

Keterampilan menulis puisi pada siswa
kelas VIIT H SMPN 4 Semarang berada dalam
kategori rendah. Hal ini disebabkan oleh bebera-
pa faktor. Faktor tersebut berasal dari siswa dan
guru. Siswa mengalami kesulitan menulis puisi
disebabkan oleh rendahnya kemampuan siswa
dalam berimajinasi, serta menemukan ide-ide
baru mengenai apa yang akan mereka tulis. Ber-
dasarkan pengamatan pada pembelajaran me-
nulis puisi di SMP N 4 Semarang, guru hanya
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat
sebuah puisi sesuai dengan ketentuan yang di-
berikan oleh guru, tanpa adanya metode, teknik,
maupun media pembelajaran yang membeantu
siswa. Pembelajaran yang demikian sudah pasti
dibatasi oleh waktu pelajaran sehingga membuat
siswa jenuh dan bingung untuk menemukan ide
mengenai puisi yang akan ia buat. Kurangnya
penerapan metode dalam pembelajaran menu-
lis puisi menyebabkan rendahnya kualitas puisi
yang dihasilkan oleh siswa. Pradopo mengemu-
kakan bahwa ada tiga unsur pokok yang harus
diperhartikan dalam menulis puisi, yaitu ide,
bentuk, dan kesan puisi(2012:7). Ide merupakan
daya imajinasi yang muncul ketika ada rangsan-
gan baik dari dalam diri atau luar yang berupa
sugesti (Rianto, 2017).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dibutuhkan sebuah metode serta media pembela-
jaran yang tepat. Metode serta media pembelaja-
ran yang tepat dapat meningkatkan keterampilan
menulis puisi siswa.

Metode pembelajaran membantu guru da-
lam menyampaikan materi pembelajaran. Nana
Sudjana (2005: 76) menyatakan bahwa ‘“Metode
pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru

dalam mengadakan hubungan dengan siswa
pada saat berlangsungnya pengajaran”. Metode
sugesti-imajinasi merupakan sebuah metode da-
lam pembelajaran menulis dengan media lagu.
Pada prinsipnya, metode sugesti-imajinasi adalah
metode pembelajaran menulis dengan cara mem-
berikan sugesti lewat lagu untuk merangsang
imajinasi siswa. (Trimantara, 2005).

Media pembelajaran merupakan sesuatu
yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat me-
rangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses be-
lajar. Dengan media pembelajaran yang inovatif,
kreatif dan menyenangkan pasti akan mampu
menumbuhkan minat belajar siswa. Moller dalam
Aryanto (2014:9) menjelaskan bahwa videoklip
adalah sebuah film pendek atau video yang men-
dampingi alunan musik, umumnya sebuah lagu.
Videoklip adalah kumpulan potongan-potongan
visual yang dirangkai dengan atau tanpa efek-
efek tertentu dan disesuaikan berdasarkan ketu-
kan-ketukan pada irama lagu, nada, lirik, instru-
meunya dan penampilan band, kelompok musik

Pada artikel ini dijabarkan bagaimana pro-
ses pembelajaran menulis puisi menggunakan
metode sugesti imajinasi dengan media videoklip
lagu. Selain itu dijabarkan pula peningkatan ke-
terampilan menulis puisi dan perubahan perilaku
siswa setelah diterapkan metode sugesti imajinasi
dengan media videoklip lagu pada pembelajaran
menulis puisi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas. Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus, yaitu proses tindakan siklus I dan proses
tindakan siklus II. Masing-masing siklus terdiri
atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Sebelum proses peneliti-
an siklus I dilaksanakan, peneliti melakukan tes
awal untuk mengetahui seberapa jauh kemam-
puan siswa dalam menulis puisi. Hasil tes awal
ini digunakan sebagai nilai awal atau nilai pra-
siklus untuk dibandingkan dengan nilai siklus I
dan siklus II. Pada siklus I dapat diketahui ke-
mampuan awal siswa menggunakan metode su-
gesti imajinasi dengan media videoklip lagu pada
pembelajaran menulis puisi. Pelaksanaan siklus
II merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan
siklus I. Tindakan pada siklus II dilaksanaan un-
tuk memperbaiki kekurangan pada pelaksanaan
siklus 1. Hal ini dilakukan supaya supaya hasil
pembelajaran dapat meningkat dan sesuai den-
gan target yang telah ditentukan.

Subjek penelitian ini adalah keterampilan
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menulis puisi siswa kelas VIII H SMP N 4 Sema-
rang. Sumber data penelitian ini adalah siswa ke-
las VIII H SMP N 4 Semarang. Siswa kelas VIII
SMP N 4 Semarang dipilih menjadi sumber data
karena memiliki keterampilan menulis puisi yang
rendah.

Variabel pada penelitian ini adalah kete-
rampilan menulis puisi dan metode sugesti ima-
jinasi dengan media videoklip lagu. Dalam pen-
elitian ini, peneliti tidak hanya mengharapkan
peningkatan dalam aspek keterampilan menulis
puisi, tetapi juga perubahan perilaku siswa men-
jadi lebih baik. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah instrumen tes dan instru-
men non tes. Instrumen tes berupa tes keteram-
pilan menulis puisi sedangkan instrumen non tes
berupa lembar observasi, lembar wawancara, jur-
nal, dan pedoman dokumentasi.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini berupa hasil tindakan
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian
prasiklus berupa hasil tes keterampilan menulis
puisi sebelum menggunakan metode sugesti ima-
jinasi dengan media videoklip lagu. Hasil peneli-
tian siklus I dan siklus IT berupa hasil tes dan non
tes pada pembelajaran menulis puisi menggu-
nakan metode imajinasi dengan media videoklip
lagu
Hasil Prasiklus

Tindakan prasiklus dilakukan untuk

mengetahui kondisi awal pembelajaran menulis
puisi sebelum menggunakan metode sugesti ima-
jinasi dengan media videoklip lagu. Data pada
tindakan prasiklus diperoleh dari hasil tes kete-
rampilan menulis puisi. Hasil tes keterampilan
menulis puisi pada tindakan prasiklus dapat dili-
hat pada tabel berikut.

Berdasarkan tabel 1, jumlah peserta di-
dik yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal
berjumlah 4 siswa (3 orang pada kategori baik
(75-84) dan 1 orang pada kategori sangat baik
(85-100)). 7 peserta didik berada pada kategori
cukup (64-74). 15 peserta didik berada pada ka-
tegori kurang. 8 peserta didik berada pada kategi
sangat kurang. Persentase ketuntasan siswa kelas
VIII H sebesar 11,7%. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan me-
nulis puisi siswa kelas VIIIH SMP N 4 Semarang
rendah. Nilai rata-rata siswa hanya 60,7 sedang-
kan nilai KKM mata pelajaran bahasa Indone-
sia adalah 75. Keterampilan menulis puisi siswa
perlu untuk ditingkatkan. Peningkatan tersebut
dapat diwujudkan dengan melakukan tindakan
pada siklus I melalui pembelajaran menulis puisi
menggunakan metode sugesti imajinasi dengan
media videoklip lagu.

Hasil Siklus I

Siklus I merupakan tindakan awal pene-
litian dalam pembelajaran menulis puisi meng-
gunakan metode sugesti imajinasi dengan media
videoklip lagu. Hasil siklus I berupa hasil tes dan
non tes pembelajaran menulis puisi menggu-

Tabel 1 Hasil tes keterampilan menulis puisi pada tindakan prasiklus

) Rentang Frekuensi Persentase Rata-rata nilai
No Kategori Skor Jumiah % ketuntasan siswa
1 Sangat baik 85-100 1 2,9% x 100% = =60,7
2 Baik 75-84 8,8% 1,7%
3 Cukup 65-74 7 20,5%
4 Kurang 50-64 15 44,1%
5 Sangat kurang 0-49 8 23,5%
Jumlah 34 100%
Tabel 2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siswa Siklus I
) Rentang Frekuensi Persentase Rata-rata nilai
No Kategori Skor Jumlah % ketuntasan siswa
1 Sangat baik 85-100 4 11,7% x 100% = =73,1
2 Baik 75-84 14 411% |°29%
3 Cukup 65-74 10 29,4%
4 Kurang 50-64 17,6%
5 Sangat kurang 0-49 0
Jumlah 34 100%
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nakan metode sugesti imajinasi dengan media vi-
deoklip lagu. Hasil tes keterampilan menulis pui-
si siswa menggunakan metode sugesti imajinasi
dengan media videoklip lagu pada siklus I dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2 menunjukkan data nilai tes kete-
rampilan menulis puisi siswa pada siklus I. Siswa
yang mendapatkan skor sangat baik (85-100) se-
jumlah 4 siswa atau sejumlah 11,7%. Siswa yang
mendapatkan skor baik (75-84) sejumlah 14 siswa
atau sebesar 41,1%. Kategori cukup dengan ren-
tang skor 65-74 diperoleh sebanyak 10 siswa atau
sebesar 29,4%. Kategori kurang dengan rentang
skor 50-64 diperoleh sebanyak 6 siswa atau sebe-
sar 17,6%. Nilai rata-rata siswa adalah 73,1 (ka-
tegori cukup). Persentase ketuntasan siswa sebe-
sar 52,9%. Nilai tersebut merupakan jumlah dari
skor enam aspek menulis puisi, yaitu aspek isi
dan judul, diksi, rima, tipografi, majas, dan imaji.

Data non tes pada siklus I menunjukkan
adanya respon positif siswa terhadap pembelaja-
ran menulis puisi menggunakan metode sugesti
imajinasi dengan media videoklip lagu. Siswa
merasa terbantu dengan adanya metode suges-
ti imajinasi dengan media videoklip lagu pada
pembelajaran menulis puisi.

Hasil Siklus IT

Tindakan siklus IT dilakukan karena pem-
belajaran menulis puisi pada siklus I belum men-
capai target. Tindakan siklus IT dilakukan untuk
mengatasi masalah-masalah yang terdapat pada
siklus I. Oleh karena itu, siklus II direncanakan
dengan persiapan yang lebih matang. Tes pembe-
lajaran menulis puisi menggunakan metode su-
gesti imajinasi dengan media videoklip lagu pada
siklus IT dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tes ke-
terampilan menulis puisi siswa pada siklus II
mendapatkan nilai rata-rata 82,3. Nilai tersebut
berada pada kategori baik. Siswa yang mendapat-
kan skor sangat baik (85-100) sejumlah 11 siswa
atau sejumlah 32,4%. Siswa yang mendapatkan
skor baik (75-84) sejumlah 25 siswa atau sebesar

67,6%. Tidak ada siswa yang mendapatkan nilai
kategori cukup, kurang, maupun sangat kurang.
Pada siklus II ini rata-rata nilai siswa mengalami
peningkatan sebesar 9,2%. Seluruh siswa dapat
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu
75.

Siswa merespon baik pembelajaran menu-
lis puisi menggunakan metode sugesti imajinasi
dengan media videoklip lagu. Perilaku siswa me-
nunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih
baik jika dibandingkan dengan siklus I. Selain
itu, proses pembelajaran juga berjalan dengan
baik. Masalah yang ditemui pada siklus I dapat
diperbaiki pada siklus II.

PEMBAHASAN

Terdapat perbaikan proses pembelajaran
menulis puisi menggunakan metode sugesti ima-
jinasi dengan media videoklip lagu dari siklus I
ke siklus II. Pada siklus I beberapa kegiatan pem-
belajaran tidak terlaksana secara maksimal. Pada
siklus IT kekurangan tersebut dapat diatasi den-
gan persiapan yang lebih matang.

Pembahasan penelitian ini berupa data
kuantitatif yang telah diolah sehingga dapat di-
ketahui adanya perubahan nilai rata-rata menulis
puisi. Dari hasil olah data tersebut, dapat diketa-
hui perubahan yang terjadi adalah peningkatan
nilai rata-rata menulis puisi siswa setelah diberi-
kan tindakan pada siklus I dan siklus II. Selain
adanya peningkatan pada nilai rata-rata, keber-
hasilan lain dari penelitian ini dapat dibuktikan
dengan perubahan perilaku siswa yang mengarah
ke perilaku positif. Hasil tes keterampilan menu-
lis puisi dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan
pada aspek menulis puisi pada setiap siklus. Pada
tindakan prasiklus nilai rata-rata siswa sebesar
60,7. Pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi 73,1. Pada siklus II nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 82,3. Pada siklus II, nilai se-
luruh siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan

Tabel 3 Nilai Tes Keterampilan Menulis Puisi Siswa Siklus II

) Rentang Frekuensi Persentase Rata-rata nilai

No Kategori Skor Jurnlah % ketuntasan siswa
1 Sangat baik 85-100 11 32,4% x 100% = =82,3
2 Baik 75-84 25 67,6% |100%
3 Cukup 65-74 0%
4 Kurang 50-64 0%
5 Sangat kurang 0-49 0%

Jumlah 34 100%
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Tabel 4 Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi

No Aspek P S Sl Persentase Persentase Persentase
Peningkatan Peningkatan Peningkatan
Prasikus-Siklus I | Siklus I-Siklus Il | Prasikus-Siklus
Il
1 Isi dan judul | 9,3 10,9 11,7 1,6 % 0,8% 2,4%
2 Diksi 15,3 17,8 20,6 2,5% 2,8% 5,3%
3 Rima 13,2 17,8 18,1 4,6% 0,3% 4,9%
4 Tipografi 4,2 5,2 6 1% 0,8% 1,8%
5 Majas 8,5 10,4 13,2 1,9% 2,8% 4,7%
6 Imaji 9,8 10,8 12,4 1% 1,6% 2,6%
Jumlah 60,7 73,1 82,3 12,3% 9,2% 21,5%
Keterangan :
P = Prasiklus
SI = Siklus I

SII = Siklus II

minimal. Dengan demikian, dapat ditarik simpu-
lan bahwa penerapan metode sugesti imajinasi
dengan media videoklip lagu pada pembelaja-
ran menulis puisi di kelas VIII H SMP N 4 Se-
marang terbukti mampu meningkatkan kualitas
hasil pembelajaran. Penerapan metode dan me-
dia yang digunakan dapat membantu mengatasi
masalah yang dihadapi siswa ketika mengikuti
pembelajaran menulis puisi.

Peningkatan nilai keterampilan menulis
puisi siswa pada kelas VIII H SMPN 4 Semarang
dapat dilihat pada diagram batang. Pada diagram
batang di bawah ini dapat dilihat peningkatan ni-
lai siswa pada setiap siklus.

Peningkatan hasil prasiklus ke siklus I se-
besar 12,4% sedangkan peningkatan dari siklus
I ke siklus II sebesar 9,2%. Rata-rata nilai siswa
pada tindakan prasiklus berada pada kategori
kurang, rata-rata nilai siswa pada siklus I bera-
da pada kategori cukup, dan rata-rata nilai siswa
pada siklus II berada pada kategori baik.

Selain mengalami peningkatan pada ke-
terampilan menulis puisi, siswa juga mengalami
peningkata pada aspek sikap religius dan sosial
selama pembelajaran menulis puisi. Peningkatan
sikap religius siswa dapat dilihat pada tabel 5.

Nilai rata-rata sikap religius siswa pada
siklus I sebesar 3,9. Pada siklus II nilai tersebut
meningkat sebesar 0,03% menjadi sebesar 3,93.
Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan
sikap religius siswa selama pembelajaran. Pembe-
lajaran menulis puisi menggunkan metode suges-
ti imajinasi dengan media videoklip lagu dapat
mengubah perilaku sosial siswa menjadi lebih
baik.

Terdapat peningkatan pada setiap aspek
penilaian sikap sosial siswa dari siklus I ke siklus
II. Nilai rata-rata sikap sosial siswa pada siklus I
sebesar 2,85. Pada siklus II nilai tersebut mening-
kat sebesar 0,55% menjadi sebesar 3,4. Pembela-
jaran menulis puisi menggunkan metode suges-
ti imajinasi dengan media videoklip lagu dapat

Diagram Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi

Paningkatan Ketarampilan
Menulis Puisi Siswa

60,7

Pk ias

Sikius |

82,3

73,1

Cikches B
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Tabel 5 Peningkatan Aspek Sikap Religius
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Siklus | Siklus 1l Peningkatan
No Aspek Rata-ra- | Persen- | Rata-ra- | Persen- | Rata-ra- | Persen-
ta skor tase ta skor tase ta skor tase
Berdoa sebelum memulai
1 dan mengakhiri kegiatan 4 100% 4 100% 0 0%
pem-belajaran
Menyampaikan salam
o |scbelum memulai dan| -, 100% 4 100% 0 0%
mengakhiri kegiatan pem-
belajaran
Mengucap rasa syukur ke-
3 | tika berhasil mengerjakan | ; 92,6% 3,8 95,5% 0,1 2,9%
materi terkait pembelaja-
ran
Rata-rata 3,90 97,53% 3,93 98,5% 0,03 0,97%
Tabel 6 Peningkatan Aspek Sosial
Siklus | Siklus I Peningkatan
No Aspek Rata- 1 persen- | R | persen- Rata- | persen-
rata rata rata
skor tase skor tase skor tase
Kejujuran siswa dalam menger-
1 jakan tugas (tidak menyontek/| 3,7 94,8% 3,9 97,7% 0,2 2,9%
melakukan plagiat)
Kedisiplinan ~ siswa  dalam
2 mengerjakan tugas sesuai den- 2,9 74,2% 3,3 83,8% 0,4 9,6%
gan ketentuan
Kesungguhan siswa dalam me- 77,2%
3 nyimak videoklip yang diputar 3 3,4 86,7% 0,4 9,5%
guru
Kesungguhan siswa membuat
4 |Puisi dengan metode sugesti| ., 56,6% 3,2 82,3% 1 25,7%
imajinasi dan media videoklip
lagu
5 Kesantunar? bahasa siswa ketika 27 69,1% 33 83% 0,6 13,9%
menyampaikan pendapatnya
g | Keaktifan siswa dalam mengi-| o 66,9% 3,3 84,5% 07 | 17,6%
kuti proses pembelajaran
Rata-rata 2,85 0,73% 3,4 0,86% 0,55 0,13%
mengubah perilaku sosial siswa menjadi lebih SIMPULAN

baik.

Selain dengan observasi, data lain juga
mendukung adanya perubahan perilaku pada sis-
wa yang ditunjukkan oleh jurnal dan wawancara.
Hasil jurnal siswa dan guru, dan juga hasil wa-
wancara semua menunjukkan adanya perubahan
perilaku siswa yang mengarah ke arah yang lebih
baik. Respon siswa juga semakin menunjukkan
keantusiasan dengan pembelajaran yang dihadi-
rkan.

Proses pembelajaran menulis puisi meng-
gunakan metode sugesti imajinasi dengan media
videoklip lagu berjalan dengan baik. Pada siklus
I aspek pengamatan proses pembelajaran masih
belum maksimal namun pada siklus II kekuran-
gan tersebut dapat diperbaiki.

Nilai tes keterampilan menulis puisi siswa
mengalami peningkatan setelah mengikuti pem-
belajaran menulis puisi menggunakan metode
sugesti imajinasi dengan media videoklip lagu.
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Pada tindakan prasiklus nilai rata-rata tes me-
nulis puisi siswa berada pada kategori kurang,
yaitu 60,7. Pada pembelajaran menulis puisi
menggunakan metode sugesti imajinasi dengan
media videoklip lagu siklus I, nilai rata-rata sis-
wa meningkat menjadi 73,1 (nilai siswa berada
pada kategori cukup). Peningkatan rata-rata ni-
lai siswa dari prasiklus ke siklus I sebesar 12,4%.
Pada siklus II nilai siswa meningkat menjadi 82,3
(nilai siswa berada pada kategori baik). Pening-
katan rata-rata nilai siswa dari siklus I ke siklus IT
sebesar 12,4%.

Perubahan perilaku siswa meliputi sikap
peserta didik dalam pembelajaran, sikap religius,
dan sikap sosial. Perilaku siswa setelah mengikuti
pembelajaran menulis puisi menggunakan meto-
de sugesti imajinasi dengan media videoklip lagu
menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik. Nilai perilaku religius dan sosial siswa
mengalami peningkatan. Hal tersebut menun-
jukkan adanya perubahan perilaku siswa ke arah
yang lebih baik. Nilai rata-rata sikap religius sis-
wa pada siklus I sebesar 3,9. Pada siklus II nilai
tersebut meningkat sebesar 0,03% menjadi sebe-
sar 3,93. Nilai rata-rata sikap sosial siswa pada
siklus I sebesar 2,85. Pada siklus II nilai tersebut
meningkat sebesar 0,55% menjadi sebesar 3,4.
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